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Abstrak 
Profesionalisme Guru Madrasah Ibtidaiah dalam Menghadapi Era 
Society 5.0. Dalam menjawab era society 5.0, pentingnya peningkatan 
profesionalisme guru di lembaga pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 
tidak cukup menerapkan literasi lama (membaca, menulis, berhitung), 
tetapi harus menerapkan literasi baru (literasi data, literasi teknologi 
dan literasi sumber daya manusia atau humanisme). Artikel ini 
bertujuan untuk membahas tantangan dan peluang profesionalisme 
guru pendidikan dasar Madrasah Ibtidaiah di era society 5.0, bagaimana 
guru profesional di era new normal antara peluang dan tantangannya 
dalam pembelajaran daring. Penelitian ini merupakan studi literatur 
atau pustaka tentang informasi guru profesional di era new normal 
dalam menghadapi era society 5.0. Data primer diambil dari tulisan atau 
artikel tentang guru di era new normal dalam menghadapi era society 5.0. 
Analisis datanya menggunakan content analysis. Hasil review ini 
menunjukkan bahwa penguatan literasi baru pada guru pendidikan 
dasar Islam Madrasah Ibtidaiah sebagai kunci perubahan, revitalisasi 
kurikulum berbasis literasi dan penguatan peran guru yang memiliki 
kompetensi digital. Guru berperan membangun generasi 
berkompetensi, berkarakter, memiliki kemampuan literasi baru, dan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Guru pendidikan dasar Islam 
sebagai dasar penentu kecerdasan intelektual, spiritual, dan emosional 
pada anak, harus memperkuat keterampilan literasi abad 21. Mulai 
aspek kreatif, pemikiran kritis, komunikatif, dan kolaboratif. 
Pendidikan dasar Islam Madrasah Ibtidaiah urgen memperkuat literasi 
baru dan revitalisasi kurikulum berbasis digital. Revitalisasi kurikulum 
mengacu pada lima nilai dasar dari peserta didik yang baik, yaitu 
ketahanan, kemampuan beradaptasi, integritas, kompetensi, dan 
peningkatan berkelanjutan. Pendidik pendidikan dasar Islam 
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Madrasah Ibtidaiah harus menjadi guru digital, paham komputer. 
Tujuannya mewujudkan generasi berkompetensi tingkat tinggi, 
karakter dan literasi untuk menjawab tantangan era society 5.0.  
Kata Kunci: Pembelajaran multiliterasi, era society 5.0  
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Abstract 
Professionalism of Madrasah Ibtidaiah Teachers in Facing the Era of 
Society 5.0. In responding to the Society 5.0 era, the Importance of Increasing 
Teacher Professionalism in Madrasah Ibtidaiyah educational institutions is not 
enough to apply old literacy (reading, writing, arithmetic), but must apply new 
literacy (data literacy, technological literacy and human resource literacy or 
humanism). This article aims to discuss the challenges and opportunities of the 
Professionalism of primary education teachers of Madrasah Ibtidaiyah in the 
Society 5.0 era, how professional teachers in the new normal era between the 
opportunities and challenges in online learning. This research is a study of 
literature or literature on professional teacher information in the new normal 
era in the face of the Society 5.0 era. Primary data is taken from writings or 
articles about teachers in the new normal era in the face of the Society 5.0 era. 
Analysis of the data using content analysis. The results of this review show that 
strengthening new literacy for Islamic elementary education teachers at 
Madrasah Ibtidaiyah is the key to change, revitalizing literacy-based 
curriculum and strengthening the role of teachers who have digital competence. 
Teachers play a role in building a generation of competence, character, having 
new literacy skills, and higher-order thinking skills. Islamic basic education 
teachers as the basis for determining intellectual, spiritual, and emotional 
intelligence in children, must strengthen 21st century literacy skills. Starting 
from creative aspects, critical thinking, communicative, and collaborative. 
Islamic primary education Madrasah Ibtidaiyah urgently strengthens new 
literacy and revitalizes digital-based curriculum. Curriculum revitalization 
refers to the five basic values of good students, namely resilience, adaptability, 
integrity, competence, and continuous improvement. Islamic elementary 
education educators at Madrasah Ibtidaiyah must become digital, computer-
savvy teachers. The goal is to create a generation of high-level competence, 
character and literacy to answer the challenges of the era of Society 5.0  
Keywords: Professional Teacher, Era Society 5.0 
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Pendahuluan 
Saat ini aspek kehidupan sedang dalam pelaksanaan proyeksi teknologi 

industri era society 5.0 (Taufiq & Fernando, 2019). Di mana bidang pendidikan 
menjadi salah satu bidang yang melakukan akselerasi dalam kaitannya era society 
5.0 (Gustiana, Wahyuni, & Hasti, 2019). Bidang pendidikan yang berkaitan dengan 
era society 5.0 yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung pola belajar dan pola 
berpikir serta mengembangkan inovasi kreatif dari peserta didik, guna mencetak 
generasi penerus bangsa yang unggul dan berdaya saing (Agustini & Sucihati, 2020) 
(Atiah, 2020). Artinya bahwa, pendidikan dalam era ini dibutuhkan SDM yang 
memiliki kompetensi tertentu seperti kemampuan pemahaman yang tinggi, 
kemampuan berpikir kritis, kemampuan berkolaborasi dan berkomunikasi, 
keterampilan berinovasi, kemampuan memecahkan masalah, keterampilan dalam 
menguasai media Teknologi Informasi Komunikasi, keterampilan berkehidupan 
dan berkarier (Jamilah, 2020).  

Lebih lanjut pendidikan era society 5.0 ini merupakan fenomena yang 
merespons adanya kebutuhan revolusi industri dengan penyesuaian kurikulum 
baru sesuai dengan situasi saat ini. Di mana kurikulum tersebut mampu membuka 
jendela dunia melalui genggaman seperti contohnya memanfaatkan internet of 
things (IOT). Dalam perkembangannya saat ini, pendidikan mulai menyongsong 
era society 5.0. Hal ini merupakan suatu tantangan bagi dunia pendidikan, sehingga 
diperlukan kesigapan dari elemen guru pada umumnya, guru sekolah dasar/ 
Madrasah Ibtidaiah pada khususnya untuk meningkatkan kompetensinya dalam 
menyongsong society 5.0. Dalam melaksanakan hal tersebut, guru dianggap sebagai 
tenaga pendidik profesional yang terlibat dan ikut bertanggung jawab terhadap 
proses pembelajaran. Guru atau pendidik merupakan orang yang dengan sengaja 
memengaruhi orang lain untuk mencapai tingkat kemanusiaan yang lebih tinggi. 
Dengan kata lain, pendidik adalah orang yang lebih dewasa yang mampu 
membawa peserta didik ke arah kedewasaan. Menurut (Supriadi, 2009) (Kristiawan 
& Rahmat, 2018), menyatakan pendidikan adalah investasi sumber daya manusia 
(SDM) jangka panjang yang mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan 
peradaban manusia di dunia.  

Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru (Royani, 2020). 
Guru dalam konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar dan strategis. Hal 
ini disebabkan karena guru yang berada di barisan terdepan dalam pelaksanaan 
pendidikan. Guru yang langsung berhadapan dengan peserta didik untuk 
mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi, sekaligus mendidik dengan nilai-
nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan. Guru adalah praktisi pendidikan 
yang sesungguhnya. Teachers as education implementers who interact directly with 
students need to understand and comprehend and have skills that can support the 
implementation of their main tasks. Guru sebagai pelaksana pendidikan yang 
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berinteraksi langsung dengan peserta didik perlu mengerti dan memahami serta 
memiliki skill yang dapat menunjang dalam pelaksanaan tugas pokoknya (Royani, 
2020) (Yanto & Fathurrochman, 2019). 

Peringatan Hari Guru Nasional menjadi momentum untuk merefleksikan 
pencapaian upaya meningkatkan profesionalisme guru khususnya guru Madrasah 
Ibtidaiyah. meningkatkan profesionalisme guru merupakan sebuah tuntutan bagi 
dunia pendidikan; karena sampai saat ini, guru masih menghadapi persoalan yang 
sangat kompleks. Belum juga selesai berbagai persoalan guru, saat ini kita sudah 
dihadapkan pada era society 5.0. Era society 5.0 yang menekankan pada digital 
economy, artificial intelligence, big data, dan robotic, menuntut dunia pendidikan 
mengonstruksi kreativitas, pemikiran kritis, penguasaan teknologi, dan 
kemampuan literasi digital (Taufiq & Fernando, 2019); (Gunawan, 2020). Konsep 
society 5.0 sebenarnya sudah bergulir cukup lama. Konsep ini muncul dalam Basic 
Policy on Economic and Fiscal Management and Reform 2016 yang merupakan bagian 
inti dari rencana strategis yang diadopsi Kabinet Jepang, Januari 2016. Karena itu, 
perubahan dalam pendidikan dan pembelajaran merupakan suatu keniscayaan.  

Perubahan harus dimulai dari penguatan kompetensi guru sebagai garda 
terdepan pendidikan. Guru dituntut untuk mengubah cara pandang pendidikan 
baik metode pembelajaran maupun konsep pendidikan sesuai dengan tuntutan era 
Revolusi Industri 5.0. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nadhiem Makariem, 
dalam sambutan tertulis peringatan Hari Guru Nasional dan HUT PGRI 
mengungkapkan bahwa guru perlu meningkatkan profesionalisme terkait mental, 
komitmen, dan kualitas agar memiliki kompetensi sesuai dengan perkembangan 
Revolusi Industri 5.0. Karena Revolusi Industri 5.0 menuntut guru mampu 
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi yang super cepat untuk 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan mempersiapkan sumber daya 
manusia yang (Awan, Supiana, & Zakiah, 2020). Oleh karena itu, peningkatan 
profesionalisme guru menjadi hal yang penting. Saat ini, DPR RI juga sedang 
menyusun RUU tentang guru di mana salah satu substansi yang dibahas adalah 
kompetensi profesionalisme guru menuju era Revolusi Industri 5.0. Berdasarkan 
uraian tersebut, tulisan ini mengkaji upaya peningkatan kompetensi 
profesionalisme guru menuju era era society 5.0. 
 
Metode 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan. Penelitian 
kepustakaan merupakan suatu penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan 
berbagai macam informasi dan data dari berbagai macam materi yang tersedia di 
perpustakaan berupa dokumen, buku, majalah, kisah-kisah sejarah, berita, dan 
sebagainya. Menurut (Sugiyono, 2012); (H. Mudjia Rahardjo, 2010); (Darmalaksana, 



Meningkatkan Profesionalisme Guru Madrasah Ibtidaiyah di Era 5.0 

 325 

2020), penelitian kepustakaan merupakan kajian teoretis, referensi serta literatur 
ilmiah lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma yang berkembang 
pada situasi sosial yang diteliti. 

Pengambilan data diperoleh dari berbagai berita yang berasal dari artikel-
artikel pada jurnal online yang berkaitan dengan pembelajaran daring. Penelusuran 
dari berbagai artikel yang digunakan peneliti dengan menggunakan kata kunci 
guru profesional di era new normal dan pembelajaran daring. Metode penelitian 
menggunakan metode dokumentasi dengan cara mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, buku, makalah atau artikel, jurnal dan berita (H. 
Mudjia Rahardjo, 2010) (Rachmawati, 2007) (Bachri, 2010). Analisis data dengan 
cara pengujian validitas data dengan menggunakan triangulasi sumber data. 
Analisis data dengan dilakukan dengan beberapa tahapan antara lain,:1) 
pengumpulan data; 2) reduksi data; 3) display data serta 4) Kesimpulan. 
 
Kajian Teori 
Guru Profesional 

Secara terminologi, guru sebagai pendidik adalah tenaga kependidikan yang 
berasal dari anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk 
menunjang penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas sebagai pendidik, tutor, 
instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta 
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan (Atiah, 2020). Dengan 
demikian, pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan 
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat, terutama bagi pendidik pada pendidikan tinggi. Artinya, pendidik 
harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang 
kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  

Pendidikan yang berkualitas adalah salah satu cara untuk meningkatkan 
daya saing sebuah bangsa yang kita sadari pendidikan memiliki peran sangat 
penting. Dalam hal ini guru menjadi garda terdepan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan. Berpedoman pada kurikulum yang sedang berlangsung serta peka 
akan teknologi dan perkembangan lain yang sekiranya mendukung perubahan dan 
perkembangan pendidikan di Indonesia (Gunawan, 2020) (Smaldino & Muffoletto, 
1997). Sebagai guru juga diharapkan mampu berkompetisi dalam menyongsong 
society 5.0 di mana perubahan cara kerja dan cara pelayanan yang disyaratkan pada 
society 5.0 harus mampu diikuti bahkan dilaksanakan oleh seorang guru pada masa 
ini untuk menjaga dan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dalam 
konteks pengajaran. Keberadaan seorang guru dituntut untuk dapat menunjukkan 
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dirinya sebagai sosok yang profesional dengan kompetensi dan kualifikasi yang 
dimilikinya. Dengan kata lain, guru yang bermutu atau berkualitas merupakan 
syarat mutlak hadirnya sistem dan praktik pendidikan yang berkualitas. Guru 
berkualitas berarti guru yang secara administratif memenuhi kualifikasi serta 
memiliki kemampuan dalam bidang pengajaran sebagaimana diatur dalam 
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.  

Guru yang profesional akan menghasilkan proses dan hasil pendidikan yang 
bermutu dalam rangka mewujudkan insan Indonesia yang cerdas dan kompetitif, 
yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga 
Negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Nilasari, 2020). Oleh karena itu, 
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menegaskan 
bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, 
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. Kompetensi guru mengandung arti kemampuan seseorang 
dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak 
atau kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi 
keguruannya. Pengertian kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan 
kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya 
secara tepat dan efektif. Tugas profesional guru bisa diukur dari seberapa jauh guru 
mendorong proses pelaksanaan pembelajaran yang efektif dan efisien. Ada banyak 
rumusan mengenai dimensi atau macam-macam kompetensi guru yang 
dikemukakan para ahli antara lain ada empat kompetensi guru, yaitu: (a) 
mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia, (b) 
mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya, (c) 
mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman sejawat, dan 
bidang studi yang dibinanya, serta (d) mempunyai keterampilan teknik mengajar.  

Begitu juga ada empat hal yang harus dikuasai guru, yaitu menguasai bahan 
pelajaran, kemampuan mendiagnosis tingkah laku siswa, kemampuan 
melaksanakan proses pembelajaran, dan kemampuan mengukur hasil belajar 
siswa. Kompetensi guru terdiri dari kognitif, sikap dan perilaku. Ketiga bidang 
kompetensi ini tidak berdiri sendiri, tetapi saling berhubungan dan saling 
memengaruhi satu sama lain. Ketiga bidang kompetensi ini juga mempunyai 
hubungan hierarkis dalam arti saling mendasari satu sama lain. Pengembangan 
kompetensi guru merupakan suatu proses untuk meningkatkan kemampuan. 
Keterampilan dan keahlian guru dalam membantu mengerjakan pekerjaannya saat 
ini maupun yang akan datang guna mencapai tujuan lembaga pendidikan. Tugas 
utama guru adalah mengajar. Namun dalam mengajar, guru harus 
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya melalui berbagai strategi dalam 
bentuk pendidikan dan pelatihan (diklat) maupun bentuk (Kunandar, 2011); 



Meningkatkan Profesionalisme Guru Madrasah Ibtidaiyah di Era 5.0 

 327 

(Sepriyanti, 2012). Dari permasalahan di atas terdapat dua hal pokok yang perlu 
dianalisis lebih lanjut yakni bagaimana kompetensi guru sekolah dasar, dan 
bagaimana pula upaya dalam meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar dalam 
menyongsong era society 5.0. 
 
Guru Profesional, Era Society 5.0 

Konsep society 5.0 adalah konsep masyarakat masa depan yang dicita-citakan 
oleh pemerintah Jepang. Pemerintah Jepang mengemukakan bahwa era industri 4.0 
lebih berfokus pada proses produksi, sedangkan society 5.0 lebih menekankan pada 
upaya menempatkan manusia sebagai pusat inovasi (human centered) adapun 
kemajuan teknologi dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas hidup, tanggung 
jawab sosial dan berkembang keberlanjutan. Untuk menghadapi kompleksitas 
kondisi kehidupan masyarakat era society 5.0, peserta didik tidak cukup dibekali 
dengan kemampuan membaca, menulis dan berhitung atau lebih dikenal dengan 
sebutan Tree R (reading, writing, arithmetic), tetapi juga perlu dibekali kompetensi 
masyarakat global atau juga disebut kecakapan abad 21, yakni kemampuan 
berkomunikasi, kreatif, berpikir kritis, dan berkolaborasi atau dikenal dengan 
sebutan Four Cs, yaitu communicators, creators, critical thinkers, and collaborators 
(Mulyadi, 2019); (Sepriyanti, 2012). Pembelajaran dalam era society 5.0 yang 
mengedepankan sumber daya manusia (guru dan siswa) sebagai pusat inovasi 
dalam pembelajaran. Artinya pembelajaran di dalamnya terdapat kegiatan yang 
melibatkan antara guru dan siswa, di mana guru bertanggung jawab untuk 
membelajarkan atau mengajar yang disesuaikan dengan siswanya dan 
lingkungannya serta disesuaikan dengan keadaan siswanya agar siswa tersebut 
terdorong untuk belajar. Di mana dalam pembelajaran di sekolah dasar harus 
menyenangkan, agar siswa dalam mengikuti pembelajaran tidak merasa bosan dan 
pada akhirnya mereka akan mengikuti pembelajaran dengan antusias dan 
pembelajaran yang dilaksanakan akan terkesan.  

Untuk mewujudkan pembelajaran yang menyenangkan tersebut harus ada 
dukungan dari pihak guru. Yaitu dengan guru yang diharuskan untuk memiliki 
empat kompetensi guru, yaitu kompetensi pedagogi, kompetensi profesional, 
kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian. Di samping itu menurut 
(Kunandar, 2011); (Nilasari, 2020) dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional semua pihak perlu berusaha untuk menciptakan suasana lingkungan yang 
mendukung baik dari jalur pendidikan formal maupun informal. Pendidikan 
keluarga sebagai bagian dari pendidikan informal mempunyai peranan yang cukup 
penting dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pengalaman 
seumur hidup. Sedangkan pembelajaran di sekolah memerlukan suatu iklim 
pembelajaran yang kondusif dengan pembelajaran iklim yang kondusif yang 
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dimaksud adalah penyediaan sarana dan prasarana yang menunjang proses belajar 
mengajar.  

Hal ini berarti bahwa kemampuan profesional guru dalam menciptakan 
pembelajaran yang berkualitas sangat menentukan keberhasilan pendidikan secara 
keseluruhan. Kualitas pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan 
profesional guru, terutama dalam memberikan kemudahan belajar kepada peserta 
didik secara efektif dan efisien. Kemudian kompetensi guru sekolah dasar meliputi 
(Supriadi, 2009); (Jamilah, 2020); (Kristiawan & Rahmat, 2018), a) kompetensi 
pedagogis seorang guru dituntut untuk memberikan pengetahuan, keterampilan 
dan sikap umum kepada muridnya untuk menghadapi hidup di masa depan. 
Kompetensi pedagogis adalah kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang 
meliputi (a) pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; (b) pemahaman 
tentang peserta didik; (c) pengembangan kurikulum atau silabus; (d) perencanaan 
pembelajaran; (e) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; (f) 
evaluasi hasil belajar; dan (g) pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. Untuk menghadapi tantangan 
tersebut, guru perlu berpikir secara antisipatif dan proaktif. Guru secara terus 
menerus belajar sebagai upaya melakukan inovasi atas ilmu pengetahuan 
ketrampilan yang dimilikinya sehingga memiliki kesiapan dalam menghadapi era 
society 5.0.  
 
Pembahasan 

Revolusi Industri 5.0 yang sarat akan teknologi yang super cepat akan 
membawa perubahan yang cukup signifikan, salah satunya terhadap sistem 
pendidikan di Indonesia. Perubahan dalam sistem pendidikan tentunya akan 
berdampak pula pada peran guru sebagai tenaga pendidik. Guru dituntut memiliki 
kompetensi tinggi untuk menghasilkan peserta didik yang mampu menjawab 
tantangan Revolusi Industri 5.0. Lima kompetensi yang harus dipersiapkan guru 
memasuki era Revolusi Industri 5.0, yaitu, pertama, educational competence, 
kompetensi pembelajaran berbasis internet sebagai basic skill; kedua, competence for 
technological commercialization. Artinya seorang guru harus mempunyai kompetensi 
yang akan membawa peserta didik memiliki sikap entrepreneurship dengan 
teknologi atas hasil karya inovasi peserta didik; ketiga, competence in globalization, 
yaitu, guru tidak gagap terhadap berbagai budaya dan mampu menyelesaikan 
persoalan pendidikan. Keempat, competence in future strategies dalam arti 
kompetensi untuk memprediksi dengan tepat apa yang akan terjadi di masa depan 
dan strateginya, dengan cara jointlecture, joint-research, joint-resources, staff mobility, 
dan rotasi. Kelima, conselor competence, yaitu kompetensi guru untuk memahami 
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bahwa ke depan masalah peserta didik bukan hanya kesulitan memahami materi 
ajar, tetapi juga terkait masalah psikologis akibat perkembangan zaman.  

Dalam perannya, pendidikan memiliki peran penting untuk mempersiapkan 
masyarakat dalam menghadapi society 5.0. Dalam forum ekonomi dunia, telah 
dirumuskan bahwa terdapat sepuluh kemampuan dengan tiga di antaranya adalah 
kemampuan utama yang harus dimiliki manusia dalam menghadapi smart society. 
Tiga kemampuan utama tersebut di antaranya yaitu kemampuan dalam 
memecahkan masalah yang kompleks, kemampuan untuk bisa berpikir secara 
kritis, dan kemampuan untuk berkreativitas. Salah satu kemampuan yang dirasa 
mulai menghilang dari tahun ke tahun yaitu kemampuan dalam mendengar secara 
aktif menjadi salah satu kemampuan dari sepuluh kemampuan utama. Pendidikan 
memiliki tanggung jawab dalam memenuhi tiga kemampuan utama yang 
dibutuhkan dalam menghadapi masa depan. Anak-anak tidak hanya dibekali oleh 
ilmu pengetahuan namun juga harus dibekali dengan cara berpikir. Cara berpikir 
harus mulai dikenalkan dan dibiasakan mulai dari anak-anak agar nantinya 
terbiasa untuk bisa berpikir secara kritis, analitis, dan kreatif. Cara berpikir ini 
dikenal dengan High Other Thinking Skills atau cara berpikir tingkat tinggi. 
Dengan memiliki kemampuan HOTS, peserta didik diharapkan dapat menemukan 
konsep pengetahuan yang tepat dengan berbasiskan kegiatan. Dengan begitu, 
peserta didik didorong untuk bisa berpikir secara kritis dan kreatif.  

 
Tabel 1: Peran Guru Profesional menghadapi Society 5.0 

No. Guru Profesional Kemampuan yang harus 
dimiliki Peserta Didik 

Model Pembelajaran 

1 Penguatan 
Kompetensi 

kemampuan dalam 
memecahkan masalah 
yang kompleks,  

Inquiry Learning  

2 Melakukan 
inovasi 

kemampuan untuk bisa 
berpikir secara kritis,  

Discovery Learning  

3 Penguatan literasi 
baru 

kemampuan untuk 
berkreativitas 

Project Based Learning 

 
Beberapa model pembelajaran bisa dipilih dan diterapkan oleh guru kepada 

peserta didik untuk mengembangkan nalar kritis peserta didik misalnya seperti: 1. 
Inquiry Learning, 2. Discovery Learning, 3. Project Based Learning, 4. Problem 
Based Learning. Strategi inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang 
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat 
merumuskan sendiri penemuan-penemuannya dengan penuh percaya diri. Inkuiri 



ISBN: 978-623-377-247-1 

 330 

merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis kontekstual. 
Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil 
mengingat seperangkat fakta, melainkan hasil dari menemukan sendiri. Discovery 
learning, model pembelajaran penemuan (discovery learning) diartikan sebagai 
proses pembelajaran yang terjadi ketika siswa tidak disajikan informasi secara 
langsung tetapi siswa dituntut untuk mengorganisasikan pemahaman mengenai 
informasi tersebut secara mandiri. Siswa dilatih untuk terbiasa menjadi seorang 
yang saintis (ilmuan). Mereka tidak hanya sebagai konsumen, tetapi diharapkan 
pula bisa berperan aktif, bahkan sebagai pelaku dari pencipta ilmu pengetahuan. 

 
Project Based Problem  

Project-based learning merupakan sebuah model pembelajaran yang sudah 
banyak dikembangkan di negara-negara maju seperti Amerika Serikat. Jika 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, project based learning bermakna sebagai 
pembelajaran berbasis proyek. Project-based learning adalah sebuah model atau 
pendekatan pembelajaran yang inovatif, yang menekankan belajar kontekstual 
melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks. Pembelajaran berbasis masalah 
penggunaannya di dalam tingkat berpikir yang lebih tinggi, dalam situasi 
berorientasi pada masalah, termasuk bagaimana belajar. 

Kompetensi pedagogis adalah kemampuan mengelola peserta didik yang 
meliputi pemahaman terhadap peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimiliki. Misalnya, mampu memutuskan mengapa, kapan, di mana, 
dan bagaimana suatu materi mendukung tujuan pengajaran dan bagaimana 
memilih jenis-jenis materi yang sesuai untuk keperluan belajar siswa. b) 
Kompetensi Kepribadian Kompetensi kepribadian, yaitu kemampuan kepribadian 
yang (a) berakhlak mulia; (b) mantap, stabil dan dewasa; (c) arif dan bijaksana; (d) 
menjadi teladan; (e) mengevaluasi kinerja sendiri; (f) mengembangkan diri; dan (g) 
religius. Seorang guru yang berperilaku tidak baik, padahal di kelas selalu 
menyampaikan nilai-nilai kebaikan kepada peserta didiknya, akan menghilangkan 
perannya sebagai pendidik, karena kepercayaan dari peserta didik, wali murid, dan 
masyarakat akan luntur bahkan hilang. Kemajuan dan produktivitas seseorang 
sangat terkait dengan tingkat religiositas dan moral seseorang. Sebab kesadaran 
religius dan moral akan mendorong seseorang untuk menjadi manusia yang 
bermanfaat bagi yang lain, yang ditunjukkan dengan aktivitas dan kreativitasnya 
dalam bekerja dan beramal.  

Tugas guru ialah mengajar pengetahuan kepada murid (Kunandar, 2011) 
(Awan et al., 2020). Guru tidak sekedar mengetahui materi yang akan diajarkan, 
tetapi memahaminya secara luas dan mendalam. Oleh karena itu, guru harus selalu 
belajar untuk memperdalam pengetahuannya terkait mata pelajaran yang 
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diampunya. Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan kompetensi pedagogis 
adalah kemampuan penguasaan materi secara luas dan mendalam yang meliputi 
(a) konsep, struktur dan metode keilmuan/teknologi/seni yang 
menaungi/koherensi dengan materi ajar; (b) materi ajar yang ada dalam kurikulum 
sekolah; (c) hubungan konsep antar mata pelajaran terkait; (d) penerapan konsep 
keilmuan dalam kehidupan sehari-hari; dan (e) kompetisi secara profesional dalam 
konteks global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya nasional.  

Empat kompetensi yang telah dipaparkan di atas, sangat penting 
diaplikasikan oleh guru sekolah dasar/madrasah ibtidaiah dalam menyongsong 
era society 5.0. Upaya Peningkatan Profesionalisme Guru Madrasah Ibtidaiah 
Menyongsong Era Society 5.0 peningkatan kompetensi guru berguna untuk 
meningkatkan profesionalisme guru dalam melaksanakan tugasnya. Guru harus 
selalu berusaha untuk melakukan hal-hal berikut untuk meningkatkan 
profesionalismenya, (1) memahami tuntunan standar profesi yang ada, (2) 
mencapai kualifikasi dan kompetensi yang diprasyaratkan, (3) membangun 
hubungan kesejawatan yang baik dan luas termasuk lewat organisasi profesi, (4) 
mengembangkan etos kerja atau budaya kerja yang mengutamakan pelayanan 
bermutu tinggi kepada konstituen (5) mengadopsi inovasi atau mengembangkan 
kreativitas dalam pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi mutakhir agar 
senantiasa tidak ketinggalan dalam kemampuannya mengelola pembelajaran.  

Peran guru juga ikut berubah dari semula pemberi pengetahuan, menjadi 
mentor, fasilitator, motivator, inspirator, juga pengembang imajinasi dan 
kreativitas. Guru tidak lagi mendominasi dalam pembelajaran di kelas, guru 
berfungsi sebagai fasilitator dan motivator dalam proses pembelajaran. Guru 
bertugas memberikan motivasi dalam pembelajaran sehingga siswa menjadi 
memiliki semangat dalam belajar (Ibda, 2018); (Smaldino & Muffoletto, 1997). 
Pemanfaatan media pembelajaran berbasis TIK merupakan salah satu kreativitas 
pendidik yang sangat dibutuhkan sebagai bentuk usaha untuk memberi motivasi 
kepada peserta didik dalam mencapai target belajar. Kemudian, guru menjadi 
penanam nilai-nilai karakter dan membangun team work serta empati sosial. Aspek-
aspek itu penting untuk dijalankan oleh guru karena tidak dapat diajarkan oleh 
mesin. Sumber belajar atau sumber pembelajaran dapat dirumuskan sebagai segala 
sesuatu yang dapat memberikan kemudahan belajar, sehingga diperoleh sejumlah 
informasi, pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang diperlukan.  

Selain menyiapkan pelatihan profesional dan memfasilitasi penelitian 
tindakan kelas, sekolah unggul menyediakan sumber belajar lain yang memadai, 
seperti: tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, dan 
bengkel kerja, yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Penguasaan teknologi 
memudahkan peserta didik dalam melakukan diskusi dan sebagai sumber belajar 
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untuk dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
Sarana prasarana yang memadai amat penting bagi tercapainya budaya belajar 
sepanjang hidup dan belajar yang menyenangkan bagi masyarakat sekolah, 
khususnya peserta didik dan guru. Sarana dan prasarana yang memadai akan 
sangat membantu pengembangan kompetensi dan profesionalisme guru, karena 
guru bisa belajar pada waktu senggangnya di tempat yang sangat dekat dengan 
lingkungan kerjanya. Manfaat dari setiap sumber pembelajaran bergantung pada 
kompetensi guru dan peserta didik untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan 
pesan yang terkandung dalam sumber pembelajaran yang didayagunakan. Hal ini 
menunjukkan pentingnya manajemen sekolah memfasilitasi para guru sekolah 
dasar dengan sebuah program pelatihan singkat tentang bagaimana melakukan 
penelitian tindakan kelas dan menggunakan sarana dan prasarana (termasuk 
perlengkapan mengajar) secara efektif dan efisien. Dengan demikian, guru dapat 
memanfaatkan sarana dan prasarana serta perlengkapan yang tersedia disekolah 
dengan sebaik-baiknya sebagai upaya dari meningkatkan kualitas kompetensi guru 
sekolah dasar dalam menyongsong era society 5.0. 

Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan 
yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. 
Ada empat kompetensi yang wajib dimiliki oleh seorang guru sekolah dasar yaitu, 
kompetensi pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional. Cara meningkatkan keempat kompetensi yang wajib 
dimiliki guru tersebut dapat dilakukan dengan cara pelatihan, penelitian tindakan 
kelas dan memanfaatkan sumber belajar yang ada. Manajemen sekolah 
memfasilitasi para guru dengan sebuah program pelatihan singkat tentang 
bagaimana melakukan penelitian tindakan kelas dan menggunakan sarana dan 
prasarana secara efektif dan efisien. Dengan demikian, guru dapat memanfaatkan 
sarana dan prasarana serta perlengkapan yang tersedia di sekolah dengan sebaik-
baiknya.  

Dengan memiliki kemampuan kompetensi yang baik, sehingga guru sekolah 
dasar dapat mengembangkan dan meningkatkan kualitas pembelajaran guna 
menyongsong era society 5.0. Di mana dalam pembelajaran pada era society 5.0 ini 
mengedepankan sumber daya manusia (guru dan siswa) sebagai pusat inovasi 
dalam pembelajaran. Guru sekolah dasar yang berkompeten akan melahirkan 
peserta didik yang rajin belajar, artinya bahwa mereka mencintai proses 
pembelajaran dan memahami arti penting belajar bagi masa depan. Seorang peserta 
didik yang sudah mencintai proses pembelajaran dan memahami arti penting 
belajar bagi masa depannya pasti peserta didik itu akan rajin belajar. Timbal balik 
jika seorang peserta didik rajin belajar dan menyadari pentingnya proses 
pembelajaran pasti peserta didik tersebut akan lebih mudah menguasai materi 
pembelajaran. Dengan menguasai materi pembelajaran pasti peserta didik mampu 
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meningkatkan hasil belajarnya atau meningkatkan nilai pelajarannya dengan terus 
melakukan inovasi dalam pembelajaran. 
 
Simpulan 

Dari penjelasan di atas, ada beberapa simpulan. Pertama, era society 5.0 tidak 
boleh dipahami pada aspek disrupsi saja. Jika ada tantangan, pasti ada peluang. 
Tantangan itu hadir ketika para guru tidak bisa memanfaatkan teknologi, jika 
mampu maka peluang guru melakukan inovasi terbuka lebar. Kedua, penguatan 
literasi baru menjadi keniscayaan bagi guru profesional. Selain menjadi pelengkap 
literasi lama, literasi baru menguatkan kemampuan guru profesional maupun 
peserta didik. Guru Profesional MI diwajibkan memahami literasi baru (data, 
teknologi, SDM/humanisme) yang dibekali dengan kompetensi literasi yang 
bermuara pada pilar literasi (baca, tulis, arsip). Semua itu bisa dilakukan pada tahap 
praliterasi, literasi, dan pascaliterasi. Ketiga, revitalisasi kurikulum berbasis literasi 
lewat GLS harus berkonversi menuju penguatan literasi baru. Keempat, peran guru 
ideal, profesional, revolusioner, sangat dibutuhkan untuk mendidik anak-anak 
paham literasi baru. Kelima, sinergitas MI dengan pemerintah urgen dan harus 
bermuara pada penguatan sistem pembelajaran, satuan pendidikan, peserta didik, 
pendidik dan tenaga kependidikan.  

Revitalisasi sistem pembelajaran menguatkan kurikulum dan pendidikan 
karakter, bahan pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi, 
kewirausahaan, penyelarasan dan evaluasi. Sementara revitalisasi satuan 
pendidikan meliputi, unit sekolah baru dan ruang kelas baru, ruang belajar lainnya, 
rehabilitasi ruang kelas, asrama siswa dan guru, peralatan, manajemen dan kultur 
sekolah. Elemen peserta didik meliputi, pemberian beasiswa, pengembangan bakat 
minat. Elemen pendidik dan tenaga kependidikan meliputi penyediaan, distribusi, 
kualifikasi, sertifikasi, pelatihan, karier-kesejahteraan, penghargaan dan 
perlindungan. Untuk bisa membangun kompetensi literasi baru pada guru MI, 
tidak cukup dilakukan prodi PGMI/PGSD. Harus ada sinergi dengan UPTD 
Pendidikan, Dinas Pendidikan, Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP), 
Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI), Kelompok Kerja Guru (KKG), sampai 
pada semua lembaga MI/SD itu sendiri. Sinergitas ini menjadi kemitraan lembaga 
pendidikan dalam menguatkan literasi baru, revitalisasi kurikulum, dan penguatan 
kompetensi guru untuk bersama-sama menjawab tantangan era society 5.0. 
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